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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya pemahaman yang lebih utuh mengenai hubungan antara pendidikan 

karakter dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini yang selama ini cenderung dipisahkan secara konseptual 

maupun praktis, padahal keduanya beririsan secara substantif dalam proses perkembangan anak. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis peran pendidikan karakter dalam membentuk dan menguatkan perkembangan sosial-emosional 

anak usia dini melalui pendekatan kajian literatur yang bersifat analitis-kritis terhadap berbagai temuan empiris dan 

konseptual. Hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional membentuk 

satu sistem ekologis yang saling menguatkan, di mana pendidikan karakter berfungsi sebagai fondasi normatif yang 

mengarahkan perkembangan sosial-emosional, sementara kematangan sosial-emosional menjadi prasyarat internalisasi 

nilai karakter secara bermakna. Implementasi pendidikan karakter berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, 

pembelajaran berbasis bermain, bimbingan verbal, dan penguatan perilaku yang efektif hanya dalam ekosistem yang 

konsisten antara sekolah dan keluarga. Integrasi mekanisme tersebut menghasilkan perkembangan sosial-emosional 

yang mencakup regulasi emosi, empati, keterampilan interaksi sosial, dan pengambilan keputusan berbasis nilai secara 

terpadu. Kesimpulannya, pendidikan karakter bukan sekadar komponen kurikulum, melainkan infrastruktur psikososial 

yang menentukan kualitas perkembangan anak secara holistik. Penelitian ini berkontribusi pada penguatan model 

ekologis pendidikan anak usia dini dan menegaskan pentingnya pendekatan integratif dalam praktik pendidikan, dengan 

implikasi bahwa keberhasilan pendidikan karakter sangat ditentukan oleh sinergi sistemik antara institusi pendidikan 

dan keluarga. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan sosial-emosional anak usia dini merupakan fondasi penting dalam pembentukan 

karakter, kemampuan adaptasi sosial, serta kesiapan anak dalam menghadapi tahapan perkembangan 

selanjutnya. Pada fase ini, anak tidak hanya belajar mengenali emosi diri, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan empati, kerja sama, pengendalian diri, dan interaksi sosial yang sehat. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini (PAUD), penguatan aspek sosial-emosional tidak dapat dipisahkan dari 

pendidikan karakter sebagai pendekatan sistematis yang menanamkan nilai moral, sikap positif, dan 

kebiasaan baik sejak dini. Pendidikan karakter dipandang sebagai strategi fundamental dalam 

mailto:irfanuramaliaa@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


 Amalia, I. N., Zailani, U. D., & Saleha, D. (2026). Peran Pendidikan Karakter terhadap …  42 

membentuk kepribadian anak yang berintegritas sekaligus responsif terhadap lingkungan sosialnya 

(Rahayu et al., 2024; Amalia et al., 2025). 

Secara empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter memiliki 

keterkaitan erat dengan perkembangan sosial-emosional anak. Amalia et al. (2025) menegaskan 

bahwa implementasi pendidikan karakter secara terintegrasi dalam pembelajaran PAUD 

berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan sosial-emosional anak. Amini dan Mariyati (2021), 

penguatan karakter melalui pemberian reinforcement dapat meningkatkan perilaku positif anak. 

metode pembiasaan sosial-emosional efektif dalam membangun kemampuan regulasi emosi dan 

interaksi sosial anak (Risnawati et al., 2020; Juniarti et al., 2025). Temuan-temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa pendidikan karakter bukan sekadar konsep normatif, tetapi telah menjadi 

praktik pedagogis yang terbukti memengaruhi perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 

Namun demikian, berbagai studi juga mengindikasikan bahwa perkembangan sosial-emosional 

anak saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Peningkatan paparan gawai dan 

lingkungan digital yang tidak terkontrol berdampak pada berkurangnya interaksi sosial langsung, 

menurunnya empati, serta meningkatnya perilaku individualistik pada anak usia dini (Brown, 2020; 

Saleha et al., 2022). Di sisi lain, kualitas interaksi keluarga dan sekolah juga menjadi faktor penting 

yang menentukan keberhasilan pendidikan karakter. Menurut (Fathah et al., 2024; Zailani et al., 

2025), sinergi antara orang tua dan guru memiliki peran signifikan dalam membentuk karakter anak 

secara konsisten di dua lingkungan utama tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa perkembangan 

sosial-emosional anak tidak hanya dipengaruhi oleh proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh 

ekosistem pendidikan yang lebih luas. 

Faktor penyebab utama yang menghambat optimalisasi pendidikan karakter dalam 

pengembangan sosial-emosional anak dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu (1) masih terdapat 

ketidakkonsistenan dalam implementasi pembiasaan nilai karakter di lingkungan keluarga dan 

sekolah (Khofifah & Mufarochah, 2022); (2) keterbatasan strategi pedagogis guru dalam 

mengintegrasikan aspek sosial-emosional secara eksplisit dalam pembelajaran (Angkur et al., 2025); 

(3) perubahan pola interaksi akibat perkembangan teknologi digital yang belum sepenuhnya 

diimbangi dengan literasi digital yang memadai pada orang tua maupun pendidik (Saleha et al., 2022; 

Tatminingsih, 2022). Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa pendidikan karakter belum 

sepenuhnya terimplementasi secara sistemik dan terintegrasi dalam ekosistem PAUD. 

Di sisi lain, berbagai kajian literatur yang ada masih menunjukkan adanya kesenjangan yang 

cukup signifikan dan cenderung berfokus pada aspek parsial, seperti metode pembiasaan (Risnawati 

et al., 2020), peran orang tua (Fathah et al., 2024), atau strategi guru (Angkur et al., 2025), tanpa 

mengintegrasikan keseluruhan faktor tersebut dalam satu kerangka analisis yang komprehensif. 

Selain itu, hubungan konseptual antara pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional anak 
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masih sering dipahami secara deskriptif, belum banyak dianalisis dalam kerangka mekanisme yang 

menjelaskan bagaimana proses internalisasi nilai karakter berdampak pada aspek sosial-emosional 

anak secara simultan. Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan untuk membangun sintesis 

konseptual yang lebih utuh dan integratif. 

Urgensi penelitian ini semakin menguat seiring dengan meningkatnya tantangan perkembangan 

anak di era digital yang menuntut keseimbangan antara kemampuan kognitif, sosial, emosional, dan 

moral. Tanpa intervensi pendidikan karakter yang terarah, anak berpotensi mengalami hambatan 

dalam regulasi emosi, keterampilan sosial, serta pembentukan nilai moral yang stabil (Brown, 2020; 

Saleha et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan karakter tidak hanya diposisikan sebagai program 

tambahan, tetapi sebagai inti dari proses pendidikan PAUD yang berorientasi pada pembentukan 

kepribadian anak secara holistik (Netri & Mursid, 2024; Rahayu et al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan integratif dalam 

memahami peran pendidikan karakter terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. 

Pendekatan ini menekankan keterkaitan antara lingkungan keluarga, sekolah, dan pembelajaran 

berbasis pembiasaan sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan. Pendidikan karakter dipahami 

sebagai proses internalisasi nilai melalui keteladanan, pembiasaan, dan interaksi sosial yang 

konsisten, yang secara langsung memengaruhi kemampuan anak dalam mengelola emosi, 

berinteraksi, dan membangun hubungan sosial yang positif (Khofifah & Mufarochah, 2022; Juniarti 

et al., 2025). 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara komprehensif peran 

pendidikan karakter terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini berdasarkan kajian 

literatur empiris dan konseptual. Fokus utama penelitian mencakup (1) identifikasi bentuk 

implementasi pendidikan karakter dalam konteks PAUD, (2) analisis pengaruh pendidikan karakter 

terhadap aspek sosial-emosional anak, serta (3) sintesis faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasinya. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam memperkuat 

kerangka konseptual hubungan pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional anak, serta 

kontribusi praktis bagi guru, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi pendidikan 

PAUD yang lebih holistik, adaptif, dan berkelanjutan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode kajian literatur (library 

research) yang bersifat sistematis dan interpretatif untuk menganalisis peran pendidikan karakter 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Kajian literatur dipilih karena 

memungkinkan integrasi berbagai temuan empiris dan konseptual yang relevan sehingga dapat 
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membangun pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan pendidikan karakter dan 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini (Amalia et al., 2025; Rahayu et al., 2024). 

Metode yang digunakan adalah narrative literature review dengan pendekatan thematic 

synthesis. Pendekatan ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi, mengelompokkan, dan 

menafsirkan tema-tema utama dari literatur yang relevan, khususnya terkait implementasi pendidikan 

karakter, peran lingkungan pendidikan, serta dampaknya terhadap perkembangan sosial-emosional 

anak. Fokus kajian mencakup tiga aspek utama, yaitu konsep pendidikan karakter pada anak usia dini, 

perkembangan sosial-emosional anak, serta hubungan keduanya dalam konteks pembelajaran PAUD. 

Sumber data penelitian mencakup artikel jurnal nasional dan internasional, serta hasil penelitian 

empiris yang relevan dengan rentang tahun 2019–2025. Pemilihan literatur dilakukan berdasarkan 

relevansi dengan topik, kredibilitas publikasi ilmiah, serta kontribusinya terhadap pengembangan 

kajian pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Proses seleksi literatur 

juga mempertimbangkan konteks pendidikan anak usia dini dan kekuatan temuan empiris yang 

digunakan dalam setiap studi (Tatminingsih, 2022; Amalia et al., 2025). 

Analisis data dilakukan menggunakan content analysis dengan tahapan: (1) pengumpulan 

literatur yang relevan, (2) reduksi data berdasarkan fokus penelitian, (3) pengkodean (coding) 

terhadap konsep-konsep penting, (4) pengelompokan kode ke dalam tema-tema utama, dan (5) 

sintesis naratif untuk membangun keterhubungan antar-temuan. Tema yang dianalisis meliputi 

strategi pendidikan karakter, peran guru dan orang tua, serta dampaknya terhadap aspek sosial-

emosional anak seperti empati, regulasi emosi, kerja sama, dan tanggung jawab (Risnawati et al., 

2020; Syafrizal & Sari, 2024; Fathah et al., 2024). 

Pendekatan analisis ini tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga interpretatif dengan 

menekankan keterkaitan antar-temuan penelitian sebelumnya. Dengan demikian, kajian ini 

menghasilkan sintesis konseptual yang menjelaskan hubungan antara pendidikan karakter dan 

perkembangan sosial-emosional anak usia dini secara lebih utuh dan sistematis. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan karakter 

serta implikasi praktis bagi guru, orang tua, dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran 

PAUD yang lebih efektif dan kontekstual. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis berbagai literatur yang relevan, pendidikan karakter terbukti memiliki 

keterkaitan signifikan dengan perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Implementasinya tidak 

hanya berfokus pada transfer nilai, tetapi juga pada proses internalisasi melalui pembiasaan, 

keteladanan, dan interaksi sosial yang konsisten di lingkungan keluarga dan sekolah. Literatur juga 

menunjukkan bahwa perkembangan sosial-emosional anak dipengaruhi oleh interaksi antara faktor 
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pedagogis, lingkungan, dan paparan teknologi digital yang semakin intens. Sejalan dengan itu, 

efektivitas pendidikan karakter ditentukan oleh sinergi guru, orang tua, dan ekosistem pendidikan 

yang mendukung. Berdasarkan temuan tersebut, hasil dan pembahasan disusun secara tematik sesuai 

fokus penelitian, yaitu implementasi pendidikan karakter, pengaruhnya terhadap perkembangan 

sosial-emosional anak, serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya. 

1. Implementasi Pendidikan Karakter di PAUD  

Temuan literatur menunjukkan bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini tidak diposisikan 

sebagai mata pelajaran terpisah, melainkan terintegrasi dalam aktivitas harian, rutinitas, dan 

pengalaman belajar di PAUD. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter berlangsung 

melalui pengalaman kontekstual (experiential learning), bukan melalui transfer pengetahuan moral 

yang bersifat verbal dan abstrak (Khofifah & Mufarochah, 2022; Risnawati et al., 2020). Secara 

konseptual dapat dijelaskan bahwa internalisasi nilai terjadi melalui interaksi sosial yang berulang, 

bermakna, dan melekat dalam praktik keseharian anak, sejalan dengan keterbatasan kapasitas kognitif 

pada fase usia dini dalam memahami konsep moral yang abstrak. Dengan demikian, proses 

pendidikan karakter menuntut keterlibatan langsung anak dalam situasi sosial yang nyata dan 

bermakna.  

Lebih lanjut, efektivitas implementasi sangat ditentukan oleh keterpaduan lingkungan belajar 

yang konsisten dan saling menguatkan. Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter tidak 

dapat dipisahkan dari integrasi pembiasaan, keteladanan, serta pengalaman konkret yang terjadi 

secara simultan dalam kehidupan sehari-hari anak. Dalam praktiknya, implementasi berlangsung 

melalui pembiasaan, keteladanan, penguatan perilaku, bimbingan verbal, dan pengawasan yang 

saling terhubung. Secara konseptual dapat dijelaskan bahwa pembiasaan berfungsi sebagai 

mekanisme utama yang mengubah tindakan berulang menjadi pola perilaku yang stabil, sehingga 

pendidikan karakter bersifat ekologis dan sangat bergantung pada konsistensi seluruh ekosistem 

pendidikan anak.  

a. Pembiasaan sebagai strategi utama 

Pembiasaan merupakan strategi utama dalam implementasi pendidikan karakter di PAUD. 

Aktivitas rutin seperti antre, mengucapkan salam, berdoa, berbagi, merapikan dan mengembalikan 

alat, serta menyelesaikan tugas secara mandiri digunakan sebagai sarana internalisasi nilai disiplin, 

tanggung jawab, kemandirian, dan kepedulian sosial melalui pengulangan yang terarah (Amini & 

Mariyati, 2021; Saefullah, 2025). Amini dan Mariyati (2021) menegaskan bahwa pembiasaan yang 

disertai penguatan positif menghasilkan internalisasi nilai yang lebih kuat dibandingkan pembiasaan 

yang berlangsung tanpa dukungan respons lingkungan yang konsisten. Selain itu, efektivitas 

pembiasaan sangat bergantung pada kesinambungan ekosistem pendidikan, sehingga inkonsistensi 
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perilaku guru maupun orang tua berpotensi menghambat proses internalisasi nilai (Khofifah & 

Mufarochah, 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa karakter terbentuk melalui pengalaman sosial 

yang konsisten, bukan nasihat moral sesaat. Oleh karena itu, efektivitas pembiasaan ditentukan oleh 

kesinambungan interaksi, penguatan positif, dan konsistensi lingkungan pendidikan.  

b. Keteladanan Guru dan Orang Tua 

Keteladanan guru dan orang tua merupakan faktor fundamental dalam pembentukan karakter 

anak usia dini yang tidak dapat digantikan oleh metode pembelajaran lain. Pada fase awal 

perkembangan, anak lebih banyak belajar melalui observasi dan imitasi dibandingkan instruksi 

verbal, sehingga perilaku orang dewasa menjadi sumber utama internalisasi nilai (Khofifah & 

Mufarochah, 2022; Saefullah, 2025). Lebih lanjut, keselarasan keteladanan antara lingkungan 

keluarga dan sekolah menciptakan konsistensi pengalaman moral yang mempercepat internalisasi 

nilai pada anak (Fathah et al. (2024), keluarga sebagai lingkungan keteladanan pertama yang memiliki 

pengaruh paling awal dan mendasar dalam pembentukan karakter (Zailani et al., 2025). Hal ini 

mengindikasikan bahwa efektivitas pendidikan karakter lebih ditentukan oleh kualitas perilaku yang 

ditampilkan orang dewasa daripada oleh intensitas penyampaian pesan moral. Melalui mekanisme 

social learning, anak menginternalisasi nilai dari perilaku yang diamati secara berulang pada figur 

yang dianggap signifikan, sehingga keteladanan berfungsi sebagai sumber belajar yang lebih konkret 

dan bermakna dibandingkan instruksi verbal. Dalam perspektif ini, konsistensi perilaku guru dan 

orang tua menjadi prasyarat utama keberhasilan internalisasi nilai. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara 

nilai yang diajarkan dan perilaku yang ditampilkan berpotensi menciptakan disonansi moral, 

mengaburkan makna nilai yang ditanamkan, serta melemahkan pembentukan karakter anak secara 

berkelanjutan. 

c. Integrasi Nilai Karakter dalam Pembelajaran Bermain 

Pendidikan karakter di PAUD efektif diimplementasikan melalui kegiatan bermain yang 

terstruktur dan bermakna. Melalui aktivitas bermain, anak belajar kerja sama, berbagi, empati, dan 

pengendalian diri secara alami melalui interaksi sosial dengan teman sebaya (Juniarti et al., 2025; 

Angkur et al., 2025). Lebih lanjut, integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran berbasis 

bermain mendukung perkembangan sosial-emosional anak melalui kesempatan untuk bernegosiasi, 

mengelola konflik, dan menampilkan perilaku prososial dalam situasi yang bermakna (Rahayu et al., 

2024). Selain itu, permainan kooperatif yang dirancang untuk mendorong kerja sama dan kepedulian 

terbukti meningkatkan kecerdasan sosial-emosional, kualitas interaksi sosial, serta kemampuan 

berbagi anak (Angkur et al., 2025; Risnawati et al., 2020). Hal ini mengindikasikan bahwa bermain 

merupakan medium pedagogis yang memungkinkan nilai karakter diinternalisasi melalui pengalaman 

sosial yang autentik. Melalui interaksi, negosiasi, dan penyelesaian masalah, anak tidak hanya 

memahami nilai secara konseptual, tetapi juga mempraktikkannya dalam konteks nyata. Oleh karena 
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itu, pendidikan karakter dan aktivitas bermain merupakan dua komponen yang saling terintegrasi, 

sehingga pemisahan keduanya berpotensi mengurangi efektivitas pembentukan karakter dan 

perkembangan sosial-emosional anak. 

d. Bimbingan verbal dan komunikasi nilai  

Bimbingan verbal melalui nasihat kontekstual, cerita bermuatan moral, dan dialog terbuka 

berperan dalam memperkuat proses internalisasi nilai pada anak usia dini. Penanaman nilai agama 

dan moral dalam Kurikulum Merdeka memerlukan interaksi dialogis antara guru dan anak, bukan 

sekadar penyampaian instruksi satu arah (Netri & Mursid, 2024). Lebih lanjut, cerita bermuatan nilai, 

diskusi sederhana, dan pertanyaan reflektif terbukti membantu anak memahami makna di balik 

perilaku yang ditampilkan (Permana et al., 2022), sementara komunikasi nilai yang dilakukan secara 

konsisten oleh guru dan orang tua berkontribusi terhadap perkembangan kesadaran moral anak 

(Nursalum et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan verbal berperan menghubungkan 

pengalaman konkret dengan pemahaman moral. Oleh karena itu, kualitas komunikasi nilai menjadi 

penentu efektivitas pendidikan karakter, karena tanpa pemaknaan moral, internalisasi nilai cenderung 

berhenti pada kepatuhan yang bersifat mekanis. 

e. Pengawasan dan penguatan perilaku 

Pengawasan guru dan orang tua berperan penting dalam menjaga konsistensi perilaku anak 

sekaligus memperkuat perilaku positif yang muncul dalam interaksi sehari-hari. Penguatan terhadap 

perilaku positif, baik melalui pujian, apresiasi, maupun bentuk pengakuan sosial lainnya, terbukti 

mendukung proses internalisasi nilai-nilai karakter (Amini & Mariyati, 2021). Lebih lanjut, 

pembentukan karakter memerlukan pendampingan guru di sekolah dan pengawasan orang tua di 

rumah yang terarah (Nursalum et al., 2025), agar nilai yang ditanamkan tetap konsisten dan 

memberikan kontribusi yang lebih kuat terhadap perkembangan karakter anak di berbagai lingkungan 

(Fathah et al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter memerlukan penguatan 

dan pengawasan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, reinforcement mendorong anak mengulangi 

perilaku positif, sehingga efektivitasnya lebih ditentukan oleh konsistensi respons dan keselarasan 

pendampingan antara keluarga dan sekolah daripada intensitas kontrol semata. 

2. Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini  

Temuan literatur menunjukkan bahwa perkembangan sosial-emosional merupakan fondasi 

penting yang memengaruhi kemampuan anak dalam belajar, membangun relasi, mengelola diri, dan 

berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Kualitas lingkungan sosial menjadi faktor yang menentukan 

perkembangan tersebut, karena berkontribusi terhadap kematangan sosial-emosional yang berperan 

sebagai indikator penting kesiapan anak memasuki sekolah dasar (Suhendar et al., 2025). 

Kemampuan sosial-emosional anak usia 5–6 tahun berkembang lebih optimal melalui interaksi yang 
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konsisten dengan guru dan teman sebaya (Enem et al., 2025), serta didukung oleh strategi 

pembelajaran yang terencana dan sistematis yang efektif meningkatkan kecerdasan sosial-emosional 

anak (Angkur et al., 2025).  

Temuan ini menunjukkan bahwa perkembangan sosial-emosional tidak hanya memengaruhi 

kualitas interaksi dan pengalaman belajar anak, tetapi juga menjadi fondasi kesiapan mereka dalam 

menghadapi tahap pendidikan berikutnya. Perkembangan tersebut mencakup empat dimensi utama, 

yaitu regulasi emosi dan pengelolaan diri, empati melalui internalisasi nilai, keterampilan interaksi 

sosial, serta pengambilan keputusan berbasis nilai. Keempat dimensi ini saling berkaitan dalam 

membentuk kemampuan anak memahami diri, menjalin hubungan yang positif, dan beradaptasi 

secara efektif dalam berbagai situasi sosial.  

a. Regulasi Emosi dan Pengelolaan Diri 

Regulasi emosi merupakan kompetensi sosial-emosional paling mendasar pada anak usia dini 

karena menjadi prasyarat bagi keterampilan sosial lainnya, di mana ketidakmampuan mengelola 

emosi dasar seperti marah, kecewa, dan frustrasi dapat menghambat kualitas interaksi sosial 

meskipun nilai moral telah diajarkan secara eksplisit. Temuan literatur menunjukkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter yang konsisten di PAUD, pembiasaan sosial-emosional yang 

terintegrasi dalam aktivitas harian, serta penguatan positif terhadap respons emosi yang tepat secara 

simultan meningkatkan kemampuan pengendalian impuls, menstabilkan regulasi emosi, dan 

mempercepat internalisasi strategi regulasi (Rahayu et al., 2024; Juniarti et al., 2025; Amini & 

Mariyati, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa regulasi emosi tidak berkembang secara spontan, 

melainkan melalui proses pembelajaran berbasis pembiasaan, keteladanan, dan penguatan dalam 

lingkungan yang konsisten, sehingga merupakan hasil interaksi sistematis antara pengalaman sosial 

anak dan desain pendidikan karakter yang terstruktur serta sangat bergantung pada kualitas ekosistem 

pendidikan secara berkelanjutan. 

b. Perkembangan Empati melalui Internalisasi Nilai 

Empati sebagai kompetensi sosial-emosional inti tidak berkembang secara spontan, melainkan 

terbentuk melalui pengalaman sosial yang bermakna dan internalisasi nilai karakter yang terarah, 

sehingga anak yang secara konsisten berada dalam lingkungan yang memodelkan kepedulian, 

toleransi, dan saling menghargai menunjukkan perkembangan empati yang lebih matang 

dibandingkan yang hanya menerima instruksi verbal tanpa dukungan pengalaman sosial (Angkur et 

al., 2025; Permana et al., 2022; Amalia et al., 2025); secara konseptual, empati berkembang melalui 

perspective-taking yang dilatih dalam interaksi sosial langsung yang aman dan terarah, sehingga 

menjadikannya sebagai hasil dari ekosistem pendidikan karakter yang dirancang sistematis, bukan 

sekadar produk alami perkembangan anak. Dengan demikian, empati merupakan capaian pedagogis 
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yang bergantung pada kualitas desain pengalaman sosial, bukan sekadar konsekuensi usia atau 

kematangan biologis semata. 

c. Keterampilan Interaksi Sosial 

Keterampilan interaksi sosial anak usia dini berkembang optimal ketika nilai prososial seperti 

kerja sama, toleransi, dan kepedulian tidak berhenti pada pemahaman kognitif, tetapi diinternalisasi 

melalui pengalaman sosial yang konsisten, karena kesenjangan antara pengetahuan dan praktik hanya 

dapat dijembatani melalui pembiasaan dalam konteks autentik PAUD. Enem et al. (2025) 

menegaskan bahwa kemampuan berinteraksi, menunggu giliran, dan menyelesaikan konflik 

dipengaruhi konsistensi lingkungan sosial. Risnawati et al. (2020) menunjukkan bahwa pembiasaan 

berbasis permainan kooperatif meningkatkan kemampuan berbagi dan negosiasi, sementara Fathah 

et al. (2024) menekankan pentingnya sinergi sekolah dan orang tua dalam membentuk konsistensi 

perilaku lintas konteks. Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas interaksi sosial anak sangat 

ditentukan oleh keberlanjutan pengalaman sosial yang terstruktur dalam ekosistem pendidikan 

karakter yang konsisten. Dengan demikian, interaksi sosial tidak sekadar keterampilan komunikasi, 

tetapi hasil internalisasi nilai yang terbentuk melalui praktik berulang dalam lingkungan pendidikan 

yang selaras dan berkesinambungan. 

d. Pengambilan Keputusan Berbasis Nilai 

Pengambilan keputusan bermoral dan bertanggung jawab pada anak usia dini merupakan 

puncak integratif pendidikan karakter karena menuntut sinergi regulasi emosi, empati, keterampilan 

sosial, dan pemahaman nilai dalam satu tindakan nyata. Penanaman nilai agama dan moral yang 

konsisten meningkatkan kemampuan anak mempertimbangkan konsekuensi sosial (Netri & Mursid, 

2024), sementara dialog reflektif dan pemberian pilihan terarah mempercepat kesadaran 

konsekuensial dalam situasi autentik (Permana et al., 2022). Selain itu, kemampuan mengambil 

keputusan berbasis nilai merupakan indikator kuat kesiapan memasuki sekolah dasar (Suhendar et 

al., 2025). Oleh karena itu, keputusan bertanggung jawab menunjukkan internalisasi nilai yang 

melampaui kepatuhan, karena tidak terbentuk melalui instruksi langsung, tetapi melalui akumulasi 

pengalaman dalam ekosistem pendidikan yang konsisten dan holistik, yang menggeser orientasi anak 

dari sanksi menuju kesadaran konsekuensi tindakan. Dengan demikian, pengambilan keputusan 

bermoral menjadi indikator paling konkret keberhasilan pendidikan karakter dalam membentuk 

kemandirian moral anak sejak usia dini. 

3. Hubungan Pendidikan Karakter dan Sosial-Emosional  

Hubungan pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional bersifat resiprokal dan 

saling menguatkan. Hal ini menegaskan bahwa nilai karakter memberi kerangka normatif bagi 

perkembangan emosi dan relasi sosial (Rahayu et al., 2024; Juniarti et al., 2025), sementara 
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kematangan sosial-emosional memungkinkan internalisasi nilai berlangsung lebih bermakna dalam 

praktik sehari-hari (Amali et al., 2025). Dalam konteks tersebut, regulasi emosi terbentuk melalui 

stabilitas lingkungan dan penguatan perilaku adaptif yang berkesinambungan (Rahayu et al., 2024; 

Nursalum et al., 2025; Amini & Mariyati, 2021), empati berkembang melalui internalisasi nilai dan 

latihan perspective-taking dalam interaksi sosial bermakna (Angkur et al., 2025; Permana et al., 2022; 

Saleha et al., 2022), serta kualitas interaksi sosial ditentukan oleh konsistensi pengalaman sosial dan 

sinergi antara sekolah dan keluarga (Enem et al., 2025; Risnawati et al., 2020; Fathah et al., 2024). 

Pada tingkat lebih lanjut, pengambilan keputusan bermoral merepresentasikan integrasi seluruh 

kapasitas tersebut sebagai indikator paling komprehensif dari internalisasi nilai sekaligus kesiapan 

anak memasuki pendidikan formal (Netri & Mursid, 2024; Permana et al., 2022; Suhendar et al., 

2025). Dengan demikian, pendidikan karakter dalam PAUD merupakan sistem ekologis yang 

menentukan perkembangan sosial-emosional anak secara holistik dan berkelanjutan, di mana seluruh 

dimensinya berkembang secara terpadu melalui pembiasaan, keteladanan, penguatan, dan 

pengalaman sosial yang konsisten dalam ekosistem pendidikan.  

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi  

Efektivitas implementasi pendidikan karakter di PAUD tidak ditentukan oleh satu faktor 

tunggal, melainkan oleh interaksi kompleks antarunsur ekosistem pendidikan yang saling 

menguatkan. Hal ini mengindikasikan bahwa kolaborasi sekolah–orang tua melalui program 

parenting mampu meningkatkan konsistensi implementasi karakter pada dua lingkungan utama anak 

(Latif et al., 2023), sementara sinergi keduanya menghasilkan dampak yang lebih kuat dibandingkan 

upaya yang dilakukan secara terpisah (Fathah et al., 2024). Lebih lanjut, Amalia et al. (2025) 

menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam pengembangan sosial-emosional secara 

holistik memberikan hasil yang lebih mendalam dan bertahan lama, karena memperkuat keterpaduan 

pengalaman anak dalam berbagai konteks. 

Sebaliknya, hambatan implementasi bersifat ekologis dan struktural, terutama terkait 

inkonsistensi antara sekolah dan keluarga, keterbatasan kompetensi orang tua, serta perbedaan 

pemahaman tentang pendidikan karakter. Dalam konteks ini, peran keluarga sering terhambat oleh 

keterbatasan pengetahuan dan kondisi sosial-ekonomi (Zailani et al., 2025), yang kemudian diperkuat 

oleh ketidaksinkronan pola pengasuhan di rumah dan praktik pendidikan di sekolah sehingga 

melemahkan proses internalisasi nilai (Nursalum et al., 2025). Selain itu, Khofifah dan Mufarochah 

(2022) menegaskan bahwa pembentukan karakter sangat sensitif terhadap konsistensi jangka 

panjang, sehingga inkonsistensi sekecil apa pun berpotensi mengganggu keberlanjutan proses 

internalisasi yang sedang berlangsung. 
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Penguatan implementasi pendidikan karakter perlu diarahkan pada perbaikan ekosistem secara 

menyeluruh, bukan intervensi parsial, karena efektivitasnya ditentukan oleh keterpaduan sistemik 

antara kompetensi dan konsistensi guru, keterlibatan orang tua, dukungan institusional, serta 

kesesuaian kurikulum. Integrasi nilai oleh guru, keterlibatan keluarga, dan sinergi keduanya menjadi 

faktor paling menentukan. Sebaliknya, penguatan yang hanya berfokus pada satu aspek tidak 

menghasilkan dampak yang konsisten maupun berkelanjutan dalam proses internalisasi karakter 

anak.  

5. Pendidikan Karakter sebagai Fondasi Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini 

Pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional anak usia dini membentuk satu sistem 

ekologis yang tidak dapat dipisahkan tanpa menghilangkan esensi perkembangannya. Pemisahan 

keduanya sebagai domain yang berdiri sendiri mengabaikan sifat holistik perkembangan anak dan 

berisiko menghasilkan capaian yang tidak utuh. Secara konseptual, karakter yang kuat menopang 

kematangan sosial-emosional, sementara kapasitas sosial-emosional yang matang memungkinkan 

internalisasi nilai berlangsung lebih autentik; keduanya bekerja sebagai satu proses perkembangan 

yang saling menguatkan dan berkesinambungan. 

Implementasinya berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, pembelajaran berbasis 

bermain, bimbingan verbal, dan penguatan perilaku yang saling terintegrasi, serta menuntut 

konsistensi antara lingkungan sekolah dan keluarga agar tidak terjadi disonansi pengalaman. Kelima 

mekanisme tersebut membentuk regulasi emosi, empati, keterampilan interaksi sosial, dan 

pengambilan keputusan berbasis nilai sebagai satu kesatuan perkembangan yang saling terkait dan 

saling memperkuat. Oleh karena itu, pendidikan karakter di PAUD merupakan infrastruktur 

psikososial yang menentukan kualitas perkembangan anak secara menyeluruh dan berkelanjutan, 

bukan sekadar komponen kurikulum tambahan. Implikasinya, penguatan pendidikan karakter sejak 

dini menjadi prasyarat strategis bagi keberlanjutan perkembangan sosial-emosional anak pada tahap 

berikutnya. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional 

anak usia dini membentuk satu sistem ekologis yang saling terhubung dan tidak dapat dipisahkan. 

Dalam relasi tersebut, pendidikan karakter berfungsi sebagai fondasi yang mengarahkan kualitas 

perkembangan sosial-emosional, sementara kematangan sosial-emosional menjadi prasyarat bagi 

internalisasi nilai karakter secara bermakna, sehingga keduanya bekerja secara timbal balik dan saling 

menguatkan. Implementasi keduanya berlangsung melalui pembiasaan, keteladanan, pembelajaran 

berbasis bermain, bimbingan verbal, dan penguatan perilaku yang efektif apabila didukung sinergi 
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konsisten antara sekolah dan keluarga, sehingga menghasilkan perkembangan sosial-emosional yang 

utuh mencakup regulasi emosi, empati, keterampilan interaksi sosial, dan pengambilan keputusan 

berbasis nilai. 

Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat perspektif ekologis bahwa perkembangan anak 

merupakan proses sistemik yang tidak dapat dipahami secara parsial. Secara praktis, penelitian ini 

menegaskan urgensi kolaborasi berkelanjutan antara sekolah dan keluarga dalam implementasi 

pendidikan karakter. Secara teoritis, kontribusi utama penelitian ini terletak pada penegasan model 

integratif pendidikan karakter sebagai infrastruktur psikososial yang bekerja simultan dengan 

perkembangan sosial-emosional anak. Penelitian selanjutnya diharapkan menguji efektivitas masing-

masing mekanisme dalam konteks budaya dan kelembagaan yang berbeda serta melakukan studi 

longitudinal untuk menilai dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan anak. 
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